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Abstract

Padang is one of the most vulnerable area of earthquake and tsunami in Indonesia.
Therefore, it is necessary to have a good strategic planning about disaster logistics
system and contingency planning. Contigency planning have three factors, human
resources, transportation, and inventory. The problems that happened at distribution
of disaster logistical buffer between distribution centre (BPBD Padang) and evacuation
post are needed a buffer post (assistant post). This research suggest a location
allocation model to select buffer post location and logistics allocation that distributed

to evacuation post with minimum cost.
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1. PENDAHULUAN

Bencana alam yang terjadi berkaitan erat

dengan keselamatan nyawa manusia.
Undang-Undang Nomor 24 Pasal 5
menyebutkan bahwa penanggulangan
bencana merupakan tanggung jawab

pemerintah dan pemerintah daerah. Padang
adalah salah satu daerah rawan bencana
yang perlu melakukan perencanaan strategis
dalam sistem logistik bencana. Logistik
dalam pengertian manajemen bencana
merupakan proses-proses untuk memenuhi
kebutuhan dasar hidup manusia, vyaitu
pangan, sandang, papan, dan turunannya
[5]. Oleh sebab itu, salah satu upaya
penanganan bantuan bencana alam secara
cepat dan tepat adalah adanya penerapan
sistem manajemen logistik yang lebih baik.
Berdasarkan pengalaman Kota Padang
dalam menghadapi bencana gempa pada
tahun 2009, banyak korban pengungsian
yang tidak mendapatkan bantuan. Hal ini
disebabkan karena bantuan yang terlambat
datang ke lokasi pengungsian, dan jumlah
bantuan yang tidak merata ke tempat
evakuasi. Hasil wawancara dengan BPBD
menyebutkan bahwa jumlah bantuan yang
tidak merata ini disebabkan karena
banyaknya tempat evakuasi yang berdiri
berdasarkan swadaya masyarakat yang
tidak diketahui oleh BPBD Kota Padang,
akibatnya pendistribusian tidak dilakukan
pada tempat evakuasi tersebut.
Pendistribusian bantuan yang tidak
merata menjadi masalah utama pada saat
terjadinya bencana. Permasalahan ini dapat
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diatasi dengan adanya manajemen logistik
yang lebih baik lagi, vyaitu adanya
penggunaan posko penyangga atau posko
pembantu. Posko pembantu merupakan
alternatif yang dapat dilakukan pada saat
pendistribusian bantuan dari BPBD sebelum

didistribusikan ke tempat evakuasi. Maka
dilakukan suatu penelitian untuk
menentukan alternatif lokasi posko

pembantu, dan jumlah alokasi bantuan yang
akan didistribusikan kepada tempat evakuasi

(masjid). Adanya interaksi antara posko
utama, posko pembantu dan tempat
evakuasi akan membentuk sistem

manajemen logistik bencana yang lebih baik
berorientasi pada fasilitas umum masyarakat
yaitu lapangan sepak bola.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Logistik

Secara umum, definisi logistik adalah
suatu proses yang dimulai dari perencanaan,
penyimpanan barang atau jasa dengan
tujuan memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan biaya yang minimum [2]. Tujuan
dari manajemen logistik adalah
mendistribusikan barang jadi atau barang
mentah kepada konsumen pada waktu yang
tepat dengan jumlah yang tepat dan lokasi
yang tepat dengan biaya yang serendah
mungkin [2]. Misi logistik adalah
mengembangkan suatu sistem yang dapat
memenuhi kebijaksanaan pelayanan dengan
biaya pengeluaran yang serendah mungkin.



2.2 Logistik Bencana

Logistik bencana merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
dasar manusia. Kebutuhan dasar ini meliputi
kebutuhan sandang, pangan dan papan atau
turunannya. Namun, kategori logistik
bencana adalah sembako, obat-obatan,
pakaian dan kelengkapannya, air, tenda, jas
tidur dan sebagainya. Definisi sistem
manajemen logistik dan peralatan
penanggulangan bencana adalah adanya
ketersediaan logistik dan peralatan pada
masa pra bencana, saat bencana, dan
sesudah terjadinya bencana. Faktor utama
yang dapat mendukung berjalannya sistem
logistik dan peralatan untuk
penanggulangan bencana adalah
kemampuan infrastruktur, dan ketersediaan
alat transportasi. Rantai pasokan dalam
sistemm manajemen logistik dan peralatan
penanggulangan bencana berdasarkan
kepada [6] :

1. Tempat masuknya logistik
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Gambar 1. Mata Rantai Logistik Bencana
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2.3 Model Lokasi Alokasi

Menurut Tjuju (1994), programa linear
merupakan suatu cara untuk menyelesaikan
persoalan pengalokasian sumber daya yang
terbatas diantara beberapa aktivitas yang
bersaing. Satu hal yang menjadi ciri utama
programa linear adalah adanya keharusan
untuk pengalokasian sumber daya terhadap

aktivitas. Menurut Lieberman dan Hillier
(1990), terdapat berbagai macam
penerapan pemrograman linear. Misalnya

yaitu penegasan jumlah orang, penetapan
jumlah mesin, dan kendaraan untuk suatu
kegiatan dalam besaran-besaran yang utuh.
Jika persyaratan nilai-nilai bilangan bulat ini
merupakan satu-satunya bentuk
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penyimpangan suatu masalah dari
perumusan pemograman linear, maka
masalah tersebut dinamakan pemograman
bilangan bulat.

Model pemrograman bulat digunakan
untuk  memecahkan masalah  dengan
jawaban ya atau tidak (1 dan 0), jadi
keputusan ya atau tidak diwakili oleh
variabel, sehingga xj menjadi :

sz{o

Model ini seringkali disebut sebagai
model pemrograman bulat biner. Model ini
digunakan untuk memilih suatu keputusan
pembukaan lokasi baru. Pada model yang
dikembangkan, variabel keputusan akan
bernilai 1 jika adanya pembukaan lokasi,
dan nilai 0 jika tidak.

Model Lokasi Alokasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah suatu model yang
bertujuan untuk menentukan titik lokasi
posko pembantu dan alokasi bantuan yang
akan didistribusikan selanjutnya ke tempat
evakuasi yakni masjid yang ada di zona
hijau di Kota Padang. Persamaan dasar
model lokasi alokasi adalah [10]:

Z=2j(gx+ kjyj) (1)

1, jika keputusan ke — j adalah "ya"
jika keputusan ke — j adalah "tidak"

dengan :
(1, jikax; > 0
Yi = { 0, jika xj = 0

Notasi xj menyatakan tingkat kegiatan j
(xj > 0), k menyatakan biaya tetap, dan ¢j
menyatakan biaya untuk setiap satu satuan
penambahan. Setiap keputusan “ya atau tidak”
ini kemudian dinyatakan dengan peubah biner
bantuan yj. yj akan bernilai 1 jika lokasi ke-j
dibuka, dan sebaliknya bernilai 0 jika lokasi tidak
dibuka. Misalkan M adalah bilangan postif yang
sangat besar yang melampui xj G = 1,2,...., n).
Maka kendala-kendala:

xj < My; untuk j =1,2,..,n
Xj — My] <0
y; peubah biner, untuk j =1,2,...,n

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam
tugas akhir ini diawali dengan melakukan
studi pendahuluan ke kantor BPBD Kota
Padang dan Kementrian Agama Kota
Padang. Studi pendahuluan yang dilakukan
dengan cara melakukan wawancara kepada
bagian yang berkaitan dengan tugas akhir.
Penelitian ini merupakan jaringan tiga eselon
yaitu posko utama, posko pembantu, dan
tempat evakuasi. Penelitian ini
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menggunakan model dasar lokasi alokasi.
Model yang dikembangkan dalam penelitian
ini  melibatkan biaya transportasi, biaya
persediaan, dan biaya tetap. Selanjutnya
dilakukan tahapan formulasi model dengan

menentukan parameter yang akan
digunakan pada model. Model ini akan
dilakukan verifikasi dan validasi model.

Verifikasi dilakukan dengan uji dimensi dan
penyelesaian kasus sederhana dengan
membandingkan hasil yang akan diperoleh
dengan batasan yang ada pada model.
Teknik validasi yang dilakukan yaitu Extreme
Condition Tests. Selanjutnya dilakukan
tahapan analisis sensitivitas terhadap model.
Analisis sensitivitas yang dilakukan adalah
penambahan dan pengurangan permintaan,
penambahan batasan, dan pembukaan tiga
lokasi posko pembantu.

3.2 Deskripsi Sistem

Penelitian ini menggunakan jejaring logistik
tiga eselon yaitu posko utama yang dinamakan
dengan kantor BPBD Kota Padang, posko
pembantu yang vyaitu lapangan sepak bola di
daerah yang aman Tsunami, dan tempat
evakuasi yaitu masjid jami’ di masing-masing
Kelurahan yang menjadi tempat evakuasi dalam
penelitian ini.
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Gambar 1. Sistem Jejaring Logistik
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3.3 Formulasi Model Lokasi Alokasi

Formulasi model adalah  merumuskan
masalah yang dihadapi kedalam bentuk model
matematika yang dapat mewakili sistem yang
akan dikembangkan. Tahapan dalam formulasi
model adalah :

1. Mendefinisikan sistem dan tujuan

2. Menentukan variabel keputusan

3. Menentukan parameter yang akan
digunakan
Model yang akan dikembangkan

menggunakan beberapa biaya yaitu penggunaan

biaya transportasi, biaya pembukaan lokasi
posko pembantu, dan biaya inventori. Biaya
transportasi yang diperhitungkan mulai dari

posko utama hingga ke tempat evakuasi. Biaya
pembukaan lokasi merupakan biaya tetap yang
akan dikeluarkan oleh BPBD jika adanya
pembukaan satu posko pembantu. Biaya
inventori merupakan biaya simpan pada masing-
masing item di posko pembantu. Penelitian ini

berfokus terhadap jumlah optimal posko
pembantu yang akan dibuka, lokasi posko
pembantu, dan alokasi bantuan yang akan

dikiimkan dengan ketentuan meminimumkan
semua biaya yang akan dikelurakan.

Formulasi model fungsi tujuannya adalah :
Minimum :

Z = Biaya pembukaan lokasi terpilih + biaya
transportasi dari posko utama menuju posko
pembantu + biaya transportasi posko pembantu
menuju tempat evakuasi + biaya persediaan
posko pembantu terpilih

23\7 Zg I:wt PSw + Zi:l 23\; Z]b Zg Ciwlt Aiwlt +

223 28 TP 6 Twjie Bwjie + X% 2P 2 hwie Luie PSw (2)
dimana :
va=1,23

1 = Lapangan sepak bola TVRI

2 = Lapangan sepak bola PJKA

3 = Lapangan sepak bola Cengkeh
vb=1,23

1 = Air mineral,

2 = family kit,
3 = hygiene kit
vc=1,23

1 = minggu ke-1; 2 = minggu ke-2;
3 = minggu ke-3
vd=1,234,5,6,78,..,19
1 = Air Pacah (Masjid Nurul Hidayah)
2 = Gunung Sarik (Masjid Raya Balai Baru)
3 = Sungai Sapih (Masjid Raya Sei Sapih)
4 = Kalumbuk (Masjid Marhamah)
5 = Korong Gadang (Masjid Baitul Ihsan )
6 = Alai Parak Kopi ( Masjid Baitul Huda)
7= Ampang (Masjid Jami’ Muhammadiyah)
8 = Lubuk Lintah (Masjid Raya KP.Kalawi)
9 = Jati (Masjid Baitul Mukiminin)
10 = Andalas (Masjid Tagwa)
11 = Simpang Haru (Masjid Ukhuwah
Muhammadiyah)
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12 = Kubu Parak Karakah (Masjid Raya
Parak Karakah)
13 = Kubu Marapalam (Masjid Nurul Yakin)
14 = Parak Gadang Timur (Masjid Raya
Ganting)
15 = Lubuk Begalung
(Masjid Nurussa’adah)
16 = Gurun Laweh (Masjid Nurul Igdam)
17 = Koto Baru (Masjid Darul Hikmah)
18 = Tanjung Aur (Masjid Al-Itthad)
19 = Banuaran (Masjid Raya Banuaran)

Batasan-batasan model :
1. X% Buwjie = Dyt

2. 2119 Bwjlt < kwlt PSw

3. 211 Z\?;vAiwlt l)Sw =15 Bwjltpsw

4. Z\gzv Z? Z? Lwit PSw = Twie-1 + Ajwic — Bwjlt
5. ng 213 2% Tyt < kwlt PSy,

6. PS, € (0,1)

7. Ajwie > Lt € Integer (Bilangan Bulat)

8. Y3 PS, <w

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan model Lokasi Alokasi ini
membutuhkan beberapa data vyaitu data
peta evakuasi, data masjid di Kota Padang,
data jenis logistik (family kit, hygiene kit, air
mineral), dan data jarak dengan
menggunakan google earth. Penggunaan
google earth untuk penentuan jarak dari
BPBD ke posko pembantu, dan jarak dari
posko pembantu ke tempat evakuasi.
Penggunaan google earth dikarenakan
pengukurannya sudah mempertimbangkan
jarak gang atau belokan, sehingga sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya. Data jenis
logistik digunakan untuk penentuan biaya
simpan, data jarak untuk penentuan biaya
transportasi untuk satu jenis logistik,
penentuan biaya tetap berdasarkan
penggunaan fasilitas yang akan digunakan
pada posko pembantu terpilih.

4.1 Pembahasan

Model lokasi alokasi yang dikembangkan
ini dapat meminimasi total biaya yang akan
dikeluarkan. Penyelesaian akan dilakukan
dengan menggunakan software LINGO 8.0.
Perencanaan model ini dilakukan untuk
kasus selama 3 minggu. Hal ini disebabkan
karena, masjid hanya dianggap sebagai
tempat evakuasi sementara bagi para
korban bencana pada fase Rehabilitasi.
Berikut ini adalah hasil running software
LINGO 8.0 untuk waktu tiga minggu fase
Rehabilitasi. Keluaran model menunjukkan
bahwa lokasi terpilih adalah lokasi posko
pembantu Cengkeh dengan biaya sebesar
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Rp.28.848.670,-. Hasil model menunjukkan
bahwa pengiriman menuju tempat evakuasi
besar atau sama dengan kebutuhan
permintaan tempat evakuasi tersebut.
Namun, pengiriman yang dilakukan dari
posko utama menuju posko pembantu
terpilih  melebihi dari total permintaan
tempat evakuasi. Hal ini dilakukan untuk
adanya penggunaan persediaan pada posko
pembantu terpilih. Penggunaan persediaan
pada model yang dikembangkan dengan
alasan posko pembantu ini dapat
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan fluktuasi permintaan yang terjadi
pada tempat evakuasi. Sehingga, bantuan
dapat langsung diterima para pengungsi
tanpa harus menunggu bantuan datang dari

BPBD.
Tabel 1. Alokasi Bantuan Logsitik Posko
Utama Menuju Posko Pembantu

Waktu L Posko Pembantu
Ofinggw) | TOEHE T T
Ajrmineral 0 0 1851
1 Family Kit 0 ] 1851
Hygiene Kit 0 0 1851
Air mineral 0 0 1851
2 Family Kit 0 ] 1851
Hygiene Kit 0 0 1850
Alir mineral 0 0 1851
3 Family Kit 0 0 1851
Hygiene Kit 0 0 1851

Berdasarkan alokasi yang didapatkan
dapat diketahui berapa biaya transportasi
yang akan dikeluarkan dari posko utama
(BPBD Kota Padang) menuju posko
pembantu, dan biaya transportasi dari
posko pembantu menuju tempat evakuasi.
Transportasi yang digunakan berbeda, truk
tronton digunakan untuk mengangkut
barang dari BPBD Kota Padang menuju
posko pembantu, sedangkan truk biasa
(dyna) digunakan untuk mengangkut
barang dari posko pembantu menuju
tempat evakuasi. Biaya transportasi ini
merupakan hasil perkalian antara alokasi
yang akan didistribusikan dengan
penentuan biaya transportasi per unit dari
masing-masing lokasi.

4.2 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan dengan
tujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
perubahan nilai parameter permintaan, dan
penambahan batasan pada model yang
dikembangkan terhadap variabel keputusan
yang akan dihasilkan. Variabel keputusan
yang dimaksud adalah variabel keputusan
dibuka atau tidaknya suatu lokasi, dan
alokasi bantuan menuju tempat evakuasi.
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Analisis sensitivitas yang dilakukan
adalah :
1. Penambahan dan pengurangan

permintaan sebesar 10%
2. Penambahan batasan atau kendala

3. Pembukaan posko pembatu tiga
lokasi

Analisis sensitivitas penambahan dan

pengurangan permintaan sebesar 10%

menghasilkan keputusan pembukaan lokasi
lapangan sepak bola Cengkeh dengan biaya

Rp.31.700.000 terhadap penambahan
permintaan 10% dan biaya sebesar Rp.
27.673.470 terhadap pengurangan

permintaan 10%.

Tabel 2. Penambahan Permintaan

Posko Pembantu

3
2046
2046
2046
2046
2046 317EAT
2045
2046
2046
2046

‘Waktu
(Minggu)

Logistik Biaya

(=]

Alirmineral
1 Family Kit
Hygiene Kit
Alirmineral
2 Family Kit
Hygiene Kit
Alirmineral
3 Family Kit
Hygiene Kit

o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o| e

o|lo|lo|lo|lo|o|lo|lo|o

Peningkatan biaya ini
dengan peningkatan permintaan.
Peningkatan permintaan ini akan
menyebabkan biaya transportasi yang akan
dikeluarkan dari posko utama hingga ke
tempat evakasi meningkat, dan biaya
persediaan pada posko pembantu akan
meningkat. Lapangan sepak bola Cengkeh
ini akan mendistribusikan bantuan kesemua
tempat evakuasi berdasarkan permintaan
yang akan diterimanya. Jumlah bantuan
yang akan dikirimkan oleh posko pembantu
ini sama untuk masing-masing jenis
logistik. Hal ini dikarenakan tingkat
kepentingan masing-masing logistik sama
bagi para pengungsi. Untuk mencegah
terjadinya ketidakmerataan pendistribusian
bantuan, posko pembantu ini akan memiliki
persediaan di tenda Rubbholl vyang
digunakan untuk mengantisipasi permintaan
secara tiba-tiba.

berbanding lurus

Model Lokasi Alokasi....(N. Ariyana)
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Tabel 3. Pengurangan Permintaan

(:}li]g(tg]:l ) Logistik P;sku Pzemban;u Biava
Aijrmineral 0 0 | 1770
1 Family Kit 0| 0 |1770
Hygiens Ki 0 0 | 1770
Airmineral 0 0 | 1770
2 Family Kit 0 0 | 1770 | 2.77E507
Hvgiene Kit 0 0 1770
Airmineral 0 0 | 1770
3 Family Kit 0 0 1770
Hygiene Kit 0 0 1770
Sedangkan penurunan biaya yang
dikeluarkan ini sebanding dengan

permintaan yang akan dikirimkan oleh posko
pembantu. Semakin berkurang permintaan
yang akan dikirimkan, maka akan semakin
kecil pula biaya yang akan dikeluarkan. Hasi
analisis sensitivitas dengan menambahkan
batasan memberikan nilai fungsi tujuan
sebesar Rp. 28.848.670,- dengan keputusan
pembukaan lapangan sepak bola Cengkeh.
Untuk sensitivitas terhadap penambahan
batasan ini, fungsi tujuan yang dihasilkan
sama dengan model tanpa dilakukannya
sensitivitas. Walaupun adanya penambahan
batasan tidak mempengaruhi terhadap hasil
yang didapatkan.
Sensitivisas"pe[\anjbahan batasan:

Z Z Z Z Ay = DSy,

DS;: merupakan stok yang terdapat pada
posko utama.

Tabel 4. Penambahan Batasan

Posko Pembantu

2 3

1851
1851
1851
1851
1831 | 2.38E+07
1850
1851
1851
1851

Waktu
(Minggu)

Logistik Biaya

Air mineral
1 Family Ki
Hygiane Kit
Air mineral

Family Kit
Hygiane Kit
Air mineral

3 Family Ki
Hygie)

3]

olo|lo|o|lo|lao|lo|lao|lo| -
o|Io|Io|ololo|o|Io|o

Kit

Hasil sensitivitas terhadap penambahan
batasan menunjukkan bahwa lokasi yang
terpilih sebagai lokasi posko pembantu
adalah lokasi ketiga yaitu lapangan sepak
bola Cengkeh dengan biaya Rp. 28.848.670.
Terpilihnya lokasi ini sebagai lokasi posko
pembantu sangat beralasan. Hal ini dapat
dilihat dari faktor jarak tempuh yang akan
dilalui. Artinya, jarak tempuh yang akan
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dilalui oleh posko pembantu terpilih akan
lebih kecil karena lokasi dekat dengan pusat
bantuan. Terpilihnya lokasi lapangan sepak

bola Cengkeh, maka bantuan akan
didatangkan dari posko utama menuju posko
pembantu berdasarkan permintaan dari
tempat evakuasi ditambah dengan
persediaan yang akan distok di lokasi
terpilih.
Tabel 5. Pembukaan Tiga Lokasi
(\\;lzlgqgl:l) Logistik ll’oskn P;mhanlu 3 Biaya
Air mineral 3 1776 42
1 Family Kit 0 1536 285
Hygiene Kit 0 0 1851
Air mineral 0 1611 240
2 30 | 1533 | 288 | 3.02E+07
i 74 0 1776
Airmineral 0 1590 261
3 Family Kit 30 1533 288
Huygiene Kit 30 1213 606
Hasil analisis sensitivitas pada

pembukaan tiga posko pembantu vyaitu
Cengkeh, PJKA, dan TVRI mengeluarkan
biaya sebesar Rp. 30.238.400.
Pengalokasian bantuan dari beberapa posko
pembantu ini dikarenakan adanya posko
pembantu yang tidak menerima satu jenis
logistik pada waktu t, dengan kata lain
posko pembantu ini tidak mendapatkan tiga
paket logistik. Sehingga bantuan akan di
supply dari posko pembantu terpilih
lainnya. Bantuan yang akan di supply ke
posko pembantu TVRI sangatlah sedikit
dibandingkan dengan posko pembantu
terpilih lainnya. Hal ini dikarenakan jarak
tempuh yang cukup jauh dari posko utama
yang akan menyebabkan biaya transportasi

semakin meningkat. Sehingga adanya
pengalokasian yang berasal dari posko
pembantu terpilih lainnya. Adanya
pengiriman yang dilakukan ke tempat

evakuasi hanya untuk satu paket saja
dikarenakan posko pembantu ini menerima
paket logistik dari posko utama tidak dapat

untuk  memenuhi kebutuhan  tempat
evakuasi. Sehingga adanya supply bantuan
dari posko pembantu lainnya. Secara

umum, model mengalokasikan bantuannya
lebih banyak kepada lokasi posko pembantu
Cengkeh. Hal ini sangatlah wajar jika dilihat
dari lokasi jarak lapangan sepak bola
cengkeh yang berada dekat dengan posko
utama. Sehingga lebih optimal jika
pengiriman lebih banyak ke posko ini.
Akibatnya ada beberapa tempat evakuasi
yang akan di supply oleh dua posko

pembantu.
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4.3 Analisis Kebijakan Logistik Bencana
Di Kota Padang

Hasil penyelesaian model didapatkan
keputusan pembukaan lokasi lapangan
sepak bola Cengkeh sebagai lokasi posko
pembantu pada saat pendistribusian
bangtuan bencana. Tenda yang digunakan
untuk lokasi ini adalah tenda Rubbholl yang
dapat diperoleh dari PMI Sumatera Barat.
Penggunaan tenda ini dikarenakan tenda
jenis ini memiliki kapasitas yang besar
dibandingkan tenda biasanya, tenda ini
merupakan pemberian dari pihak Rusia.
Terpilihnya lokasi ini, maka pihak BPBD
harus mempersiapkan tenaga kerja,
transportasi, dan fasilitas lainnya yang
dibutuhkan pada posko pembantu ini.
Tenaga kerja ini digunakan untuk
pendistribusian bantuan di posko pembantu,
dan sopir untuk mendistribusikan bantuan
ke tempat evakuasi. Transportasi yang akan
digunakan pada saat pendistribusian vyaitu
truk dyna.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Model lokasi alokasi dikembangkan
dengan menggunakan biaya transportasi
dari posko utama menuju posko pembantu,
biaya transportasi dari posko pembantu
menuju tempat evakuasi, biaya pendirian
tetap lokasi, dan biaya persediaan di lokasi
terpilih. Biaya yang akan dikeluarkan ini
sangat berkaitan dengan permintaan dan
jarak tempuh yang akan dilalui kendaraan.
Biaya akan meningkat seiring dengan
bertambahnya permintaan yang datang ke
posko pembantu, karena besarnya
permintaan akan menyebabkan biaya
transportasi, dan biaya persediaan akan
meningkat.

Lokasi terpilih ini bisa juga digunakan
untuk mendistribusikan bantuan ke tempat
evakuasi lainnya yang tidak berbasis masjid
misalnya yaitu Sekolah. Pendistribusian ke
posko evakuasi lainnya selain masjid dapat
saja dilakukan karena adanya persediaan
pada posko pembantu. Namun, jika semua
tempat evakuasi disupply oleh posko
pembantu Cengkeh, maka cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menambah kapasitas
dari posko pembantu. Penambahan
kapasitas dapat dilakukan dengan cara
menambah tenda yang digunakan sebagai
tempat penyimpanan bantuan logistik
bencana. Selain itu, dapat pula dibangun
fasilitas kesehatan di lapangan sepak bola
Cengkeh.
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5.2 Saran

Penelitian ini hanya dikhususkan untuk
penentuan lokasi dan alokasi yang akan
didistribusikan menuju tempat evakuasi.
Untuk penerapan model yang lebih baik lagi,
disarankan adanya penelitian yang
menggunakan model yang menggunakan
permintaan berdasarkan jumlah penduduk
kota Padang dan adanya model yang akan
mempertimbangkan rute kendaraan, dan

unit kendaraan dalam pendistribusian
bantuan menuju tempat evakuasi yang
berbasis fasilitas umum lainnya. Faktor ini

belum dapat diterapkan pada tugas akhir
dikarenakan cakupan yang terlalu luas untuk

dijadikan Tugas Akhir. Oleh sebab itu,
penulis menyarankan adanya penelitian
lanjutan mengenai rute kendaraan

pendistribusian bantuan yang akan dilalui
dan perhitungan jumlah unit kendaraan yang
akan digunakan. Sehingga penerapan model
ini akan lebih baik lagi diterapkan oleh BPBD
Kota Padang.
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